mljen

Servas Pandur

i Pééda bulan Januari 2003, Presiden Amerika Serikat {AS)

George W. Bush menanda-tangani instruksi presiden (ex-
ecutive order) pembentukan Office of Global Communica-

" tions (0GC). Misinya ialah “menjamin konsistensi pesan-
pesan yang akan mempromosi Kepentingan-kepentingan

o AS diluar negeri, mencegah salah-pengertian, membangun
dukungan untuk dan di antara mitra koalisi AS dan me-

. hyalurkan informasi ke audiens internasional.”
$ ] (Ofﬁ._ce of the Pré_ss_ Sc_fetary, _Whit_é Hoysé, ._?? Januari, 2003).

‘erkembangan tersebut di
atas perlu dicermati. Sebab
keputusan pemerintah AS
itu akan membawa dampak terha-
dap sejumlah isu strategis global,
seperti persepsi ancaman global,
sikap pro atau kontra terhadap
perang, perang inicrmasi dan ope-
rasi intelijen.

Secara teknis, PR (public relations)
intelijen umumnya memadukan
‘the power of information’ dan 'the
value of decepiion’. Awalnya pro-
gram semacam ini dirancang oleh
dinas rahasia ClA awal tahun 1980-

“an. Rakyat AS umumnya dan dunia khusus-
“nya kurang ‘mengetahui upaya spymaster

CIA, William |. Casey, awal Agustus tahun
1983 di Washington, AS. Diam-diam lima
ahli PR menjalani brainstorming tentang cara
menjual kebijakan-kebijakan pemerintahan
Presiden AS Ronald Reagan di Amerika
Tengah ke rakyat AS. (Robert Parry, 2004).

Memasuki abad 21, program PR intelijen
tersebut mencatat perkembangan baru usai
pembentukan OGC. Kantor ini akan mela-
kukan koordinasi kapan dan di mana tim
informasi harus disebarkan dan disediakan,
Tidak ada tim informasi akan disebarkan
tanpa konsultasi terlebih dahulu dengan
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_Departemen Luar Neger: Depaﬁemen

'Pertahanan AS dan harus melapo;’kan
: ke kantor as;sten kepresadenan AS: C[l

'bzdang keamanan naSIonai (Offrce of _
. the Assn‘ant to the Pres:den for Nanonal---:- .

- Ada se;umlah tekmk PR dlpakai oleh
-OGC Pertama pemanfaatan jarmgan
Internet. Untuk memenangkan misinya,
QCC mensponsor: ‘suatu -e-mail *Glo-

bal: Messenger’ skaia dunia perihal to-"

pik bahasan tiap hari ke para pe;abat
pemerintah, kedutaan AS, Kongres, dan
lain-lain. OGC juga mengorganisir per-
cakapan konperensi telepon ' tiap ‘hari
untuk mengkoordinasi pesan-pesan po-
ditik Juar .n_'e_geri di antara lembaga-lem-
baga:.pefﬁerintah"AS-fdan wakil-wakil
“dari '-'peme'rihtah-'sekutu AS.

Kedua, melibatkan ‘spokesperson’: atau
jurubicara. Dengan:begitu, setiap ‘ali-
ran' informasi ‘tetap terkendali, melalui
satu saluran saja, dan konsistensinya
terjamin. PR komunikasi krisis sema-
cam ‘ini-mensyaratkan ketepatan dan
kecepatan penempatan tim komuni-
kator pemerintah 'AS untuk skala jang-
ka pendek di wilayah-wilayah yang
meraih perhatian dari pers dan kepen-
tingan dunia. Sasarannya, tim PR krisis
merespons cepat setiap kontroversi,
Misalnya Departemen Luar Negeri AS

:jazeera

'-membangun medfa center dl London o
'.-';Inggns guna mengeiola hubungan AS'_-lﬁ
:dengan ;armgan teiev15| sateht al-

;Ket[ga, message management Dalam_l-'f”
~hal ini;: ‘sangat. menarik- mencermati,
-':_apakah sirategi, ‘taktik dan operasi dari .

OGprendekatan dalam komunikasi -

'.'tersebut berhasil atau gagal? Mlsainya |

kendah setlap saluran ‘komunikasi dan-
’men;arnm konsistensi pesan’ pada ska!a :

internasional?. Khususnya. seberapa jitu

‘messagestrategy” dari pemerintah AS.
di-bawah Presiden AS Geroge W. Bush.
Sebagai misal, menyusul 15 Februari
2003, sedikitnya 11 juta orang melaku-
kan protes di seluruh kota utama dunia
yang menentang invasi ke lrak. Selalu
ada ‘perbedaan antara kategori focus
group dan:rakyat atau massa warga
negara.

Keempat, penggunaan jajak pendapat
(polling). Tim PR krisis menggunakan
jajak pendapat umum dan ‘focus group’
untuk merancang strategi-strategi men-
jual produk-produk dan kebijaan ke
rakyat AS dan masyarakat internasion-
al. Namun, jajak pendapat tidak dimak-
sudkan untuk mempengaruhi apa yang
harus dilakukan tetapi hanya bertujuan
mengetahui bagaimana menjual politik
AS. Kurang lebih ekuivalen dengan ja-




e '.j.; apa_yang harus d:iakukan

3 'jéié j:ﬁéﬁdaiﬁéit fc)c::ds' gro.u:p di: péséfr ten-

-' thang survei popu!arltas Hali tm tentu sa;a' e
o sangat berbeda dengan plfnhan kebqa-'
3 _'kan pol:tlk ‘Rakyat ingin mengetahm_

_'-f..cus group) Secara poi:t:k fentu: sa;a
' ke!ompok sasar: sangat berbeda dari
'-.protes rakyat:yang massal Sepem per-
“nah terjadi: di New York AS;saja-seki-
tar- 500 ribu. orang melakukan: demo
. protes. serangan-AS ke Irak. . Sedangkan
demo protes di London pernah ‘menca-
-pai’ sekitarlebih dari satu juta orang..

Jajak '_-pendapa_t_.- dan kelompok sasar
adalah -komponén'penting dari PR poli-
tik AS di luar negeri. Pada Mei 2002,
‘Randon-Group, 'salah satu dari perusa-
‘haan PR dari Pentagon; misalnya, me-
makai jajak pendapat untuk meman-
tau pendapat rakyat dan kelompok
sasar. Targetnya, mencari cara ‘mem-
pengaruhi pendapat rakyat di negara
Timur Tengah, Indonesia, Maroko,
Filipina dan Thailand. Pada tahun 20071,
pemerintah AS menggunakan sedikit-
nya 1 {(satu) juta dollar AS untuk mem-
biayai polling focus groups. (The New
Republic, Mei, 2002; Washington
Monthly, April, 2002).

- :Sejak H September tahun 2001 0pera-
_si-PR AS melalui pubhc d:plomacy, di:
- _-'.tUJukan sebagaz sarana perang meia-
_ S e wan terorisme, (Charlotte : Beers, Apni
'3;;Ke!|ma, meilbatkan ke!ompok sasar (fo--
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£ 2002). lsy utamanya antara lain ‘poor

perception’ dari rakyat-di Timur Tengah
dan ‘Asia: Selatan tentang posisi dan
peran AS.:Hal ini bisa merupakan _s__t_J__:_a-
tu -ancaman :terhadap - -keamanan
nasional AS dan internasional. Misa:l_ri_ya

akhir Februari 2002, Gallup- melakukan
jajak pendapat terhadap 10 ribu respon-

den pada 10 negara. seperti Maroko,

Kuwait, fran.dan Arab Saudi.

Public diplomacy tradisional dari AS
antara lain meliputi international. ex-
changes, in-country programs, cultural
programs dan broadcasting. Program-
program ini dirancang secara simultan
dan lebih efekiif untuk mencapai sasa-
ran audiens.-Misalnya publikasi diplo-
masi The Network of Terrorism merilis
drama visual, peta korban dari 81 ne-
gara di World Trade Center, AS dan di-
terjemahkan ke 36 bahasa sejak No-
vember 2001 dan diterbitan lebih dari
1,3 juta copies.

Sedanghkan teknik public diplomacy
yang non-tradisional dipakai untuk
melakukan kampanye agresif ‘message




I 'j_ti_jgi%d_é\_'i.i_ﬁs_ﬁgi
. p!acemem

.Fund Sedangkan' rogfam pubhc dtpio-

macy yang didan'aa oieh Emergency_
Supp]emental tahun flsz{ai 2002 men-_'

" capai.

akws:sa hak radzo flim teiews: darl'

. rnegara Iam ‘Untuk tahun fiskal 2003
diperkurakan aotai ~anggaran ‘public: di-
- plomacy’ mencapai 595.711.000 dollar
~ AS.atau naik _s_ektta_r__s 4 persen dari
tahun fiskal 2002. ‘Alokasinya ialah
Educational and Cultural - Exchanges,
-Diplomatic and- Consular Programs -dan
the Office of l_n_temattonal. Information
Programs. i |

‘Dana-dana itu -disediakan untuk politik

luar negeri yang strategis dan penting
bagi keamanan -nasional :AS. Misainya,
meningkatkan jajak pendapat oleh Bu-
reau of intelligence .and Research di
sejurnlah negara dan kelompok masya-
rakat untuk menyediakan para pembuat
keputusan di AS informasi perihal peri-
laku, persepsi-dan opini publik. Misal-
nya program jajak pendapat di Indone-
sia, seperti halnya di Filipina dan Thai-
land, ditujukan pada HIV/AIDs, demo-
krasi dan ekonomi.

Salah satu uji-coba dari ‘perception
management tersebut antara lain dite-
rapkan ketika pasukan AS merangsek
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Dananya berkasar 15 ;uta_"
' .'doliar AS dar; Emergency Rerponse_._-

161,

ke jantung kota Bagdad; Irak, beberapa
_tahhh silam, 'S'eju”miah 'pékér pe'ra.h'g o

.' menyebutnya hypen/var Yakni paduan_
_opera& tempur masif, kecanggzhan tek-
'nologl, dan iaporan perang reai~trme~—-3_--'f_3

: :breakmg news Akibat:yang diplot-ia- -

lah. teror dan. ’destruk5| ‘—gedung, ba-._;f: :

‘ngunan, ‘peradaban; dan-umat manu-. -

s_ia._: ::Pemi_!u__Presiden_ AS tahun 2004 juga
m_ga::r_.upa_k'_'a:h ajang-uji coba konsep. tua. -
“perception. ‘management”’  Ronald
Réagan dan George Bush—mantan Pre- |
siden AS tahun 1980-an. (Robert Parry, .
Consortium, 2004).

Namun salah satu katastrofe terakhir
dari perang AS di Irak ialah terung-
kapnya kenyataan bahwa pemerintah
AS-gagal menjaga bahan-bahan pele-
dak konvensional berdaya ledak tinggi
di pusat reaktor nuklir irak. Lebih buruk
lagi, tersiar kabar bahwa sedikitnya 380
ton bahan pembuat bom telah raib pula
dari sana. Harian terkemuka di AS,
seperti harian New York Times, mela-
porkan bahwa bahan-bahan peledak
tersebut dapat “dipakai untuk meluluh-
lantakan gedung-gedung, membuat hulu
ledak nuklir dan mendetonasi senjata-
senjata nuklir.” {New York Times,
Oktober, 2004). Sirkulasi berita-berita
negatif tentang invasi pasukan AS ke
frak menguji kemampuan PR pemerin-
tah AS. Apakah perang itu masih berni-




ooan begttu besar?
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i Aai: dan bermanfaat dengan pengorban-

| -'______:__Stratega memadukan PR dan operasr.
'--jlnteh;en tefaf'm men;adi keb;;akan resmi

L ___--“;sejak pemermtahan Pressden AS Ronaid :
'-:Reagan tahun "E980-an Awainya pada

14 januan 1983, Pressden AS ‘Ronald
:Reagan 'secara ‘resmi memperkenaikan
strategi: baru: dengan menanda~tanganl
=Natronal Security -Decision’ Dtrectfve 77
(NSDD- 77). Pemermtah AS khawatir
bahwa pengulangan sentimenanti- ‘pe-
rang seperti perang AS di-Vietnam
mungkin menghambat politik ivar ne-
geri*AS di Amerika Tengah dan dunia.

Program iini dikenal pula dengan istilah
‘wublic -dipiomaéy’. “Jenis ini termasuk
kategori jauh lebih terbuka yang dituju-
kan untuk menghimpun dukungan ter-
hadap politik Juar negeri AS. Program
ini-juga memiliki komponen khusus
yang kurang terlacak oleh publik, yang
ditujukan untuk mempengaruhi rakyat
AS dan pers dalam negeri AS. -

Secara teoretis, melalui program ‘per-
ception "management’, dinas rahasia
memplot kelompok sasar ke sudut pan-
dang dan arus pendapat yang diingin-
kan. Tahapannya antara lain, pertama,
kecenderungan-kecenderungan kultural
kelompok sasar dianalisa. Khususnya

titik-titik lemah dari kebudayaan --p’apu-_
*lasivsasaran dszdentiﬁkas: Kedua,” ’hot
_ buttons program percepnon manage—
.ment” d:posasukan M;salnya tema’ daj
_pesan propaganda dasusun dan d:
kembangkan untuk mengeksnimtais'a

mklmas; mkimam kuitural tersebut

Ketlga secara bersamaan outiet«outiet
media dikontrol dan think tank dibangun
dan dikembangkan untuk menjamin
bahwa tema‘dan pesan propaganda
dipompa ke dalam disklosur publik,
Bahkan humor dan tertawaan atau 'si-
nisme dipakai sebagai cara efektif
menciutkan nyali satu oposan poiitik.-AS.

Selama’ lebih dari separuh abad, ‘CiA
memadukan ‘operasi intelijen dan “per-
ception management’ di seluruh dunia.
Misanya, pada tahun 1953, dalam rang-

ka ‘mengembangkan kampanye men-
‘jatuhkan Perdana Menteri iran, Mcham-

mad ‘Mossadegh, CIA mendorong tema
propaganda khusus. Bahwa Mossadegh
eksentrik karena ia diduga memakai
mantel mandi di kantornya.

Strategi-strategi lainnya ditujukan terha-
dap seluruh gerakan-gerakan politik. Di
Vietnam, misalnya, CIA menyimpulkan
bahwa orang-orang Vietnam suka
klenik. Maka CIA menyusun laporan-
laporan astrologi yang salah untuk




: ":-.':.:-oieh para pe;abat CIA

gram PR era 19_60~én_-§ai_ah sasarannya
terutama ke luar. hegéri.':-:'P-adaha_l,:-:-'sit_uaw.'
si dan respons publik dalam negeri

nya,. penarikan .pasukan-AS dari Viet-
nam dan jatuhnya Presiden  AS Richard
Nixon ‘dari:ikubu’ Partai ‘Republik kare-
na. skandal Watergate, :"é_mtara lain, di-
jadikan alasan bahwa perlu pula diba-
ngun infrastrukiur untuk mendukung pro-
gram PR intelijen di dalam negeri AS.
Teori domino pun memunculkan perki-
raan, satu per satu kekuatan AS di Asia
Tenggara bakal ‘tumbang. Ujung-
ujungnya - ialah pengungkapan operasi-
operasi  rahasia ClA. Jadi, kubu
konservatif AS khususnya menilai ada
segmen ‘populasi AS—media berita
nasional dan bahkan elemen-elemen
dari divisi analitis ClA, telah ‘mengan-

cam’ keamanan nasional AS.

william Simon, mantan Menteri Ke-
uangan masa Presiden AS Richard
Nixon, memimpin upaya menghimpun

tank outiet med:a, dan keiompok ke..--':'_
' '-_|0mpok sasar Bahkan Jﬂ'miah dana’ le.

- Namun sa_lah-.?'safu;;k_eléméhah dari-pro:.

acapkali justeru lebih signifikan. Misal-
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kekuatan konservatlf dan yayasan—ya-f: :

:'_"yasan konsérvatif. dalam rangka. mengs
"mvestaSIkan puluhan_ }uta doilar AS: _::_
- .' "Dana ratusan miiiar"'uplah it pun dl«—_'_ o
'kucurkan untuk mendanau banyak thmi«:-? .j'

" bih besar—sampai ratusan juta.dollar
-AS—beras_a_i dari teokrat Korea Seiatan a

Sun; Myung Moon.: Ini- termasuk tokoh'-_ :
misterius daian'é 'set'iap aliran asal dan:a':_'-'
di-Asia:dan-Amerika Selatan.. (Secrecy -
& Prevdege, 1970-an). 2 &

Str’ategi.fP_a_rtai Repu’blik itu diuntungkén
oleh: posisi ‘George 'H.W. -Bush ketika
memimpin ClA pada'tahun 1976, Seba-
gai-direktur CIA Bush membangun ja-
ringan ‘dengan sejumlah pejabat CIA
yang karir-karirnya berakhir di ‘bawah
pemerintahan Presiden “AS Hmmy
Carter. Bush ‘membawa para mantan
anggota dinas rahasia ini ke kancah
politik AS era-1980-an. Ini sedikit men-
jelaskan keberhasilan Bush melaju ke
kursi wakil presiden tzhun 1980-an dan
menjadi Presiden AS setelah Presiden
AS Ronald Reagan.

Beberapa nama dapat disebutkan da-
lam jajaran mantan anggota CIA di kubu
Bush. Misalnya Donald Gregg dan
Walter Raymond r., yang menjadi staf
peniing pada kantor kepresidenan AS




.Sété!éh “Prééiden AS. Ronald. Reagan
menanda -tangani-NSDD-77,. - spesialis
'.'-'propaganda CIA, :Raymond menjadi
' ‘point man’ untuk mengeiala.prqgram
‘public diplomacy’ pemerintahan
Reagan-Bush, Ahli-ahli ‘perang ‘psikolo-
gis disebarkan dan ditempatkan pada
seluruh: lini strategis pemerintahan - AS
denga._r;.g-mi_si_ utama yakni menciptakan
dan mengembangkan tema-tema dan
pesan-pesan propaganda. Sasarannya
ialah mempengaruhi masyarakat AS.
Tim dari ‘public.diplomacy’ ini misal-
nya membuat rangkaian. acara untuk
kantor-kantor berita. di Washington, AS.
Tujuannya, menekan dan mempengaru-
hi para-editor media dan kepala biro
pemberitaan -untuk membatasi sepak-
terjang dari para reporter yang terma-
suk kategori membahayakan dan me-
rugikan:AS...

Selama hampir 12 tahun pemerintahan
presiden AS Ronald Reagan dan George
H.W, Bush dari kubu konservatif Pariai

: Gedungg_}?utth Im_aerjadz ketaka pasangQ

L '-JURNAL '(:s_:(_':i = Vol. I/DES. 2005 - JAN. 2:306 -_?. Ngog

: Repubhk :nfrastruktur medza dan pe!f—
ik kubu konservanf ;uga dnkembang-

kan.. Langkah ini sedikit banyak- sangat.

j.membantu kubu Ronald ‘Reagan ketik
ia _:-.terpukul oleh: skandal sepert; Iran-
_'_-tra Affair: pada akhar tahun ¥98 -an.

MODEL PROPAGANDA

Senyawa operasi intelijen dan PR me-
miiliki-akar panjang dalam sejarah stra-
tegi politik global di AS seperti halnya
di negara lain ‘misalnya ‘Jerman :-'péda
era Adoli Hitler .dan ‘Uni Soviet-S__éb&
lum bubar: pada awal tahun 1990-an:
Bentuknya yang paling tua dalampoli-
tik modern ialah propaganda sejak Pe-
rang Dunia 1.~ - '

Teknik-teknik propaganda pertamakali
dikodifikasi dan diterapkan secara ilmi-
ah oleh wartawan Walter Lippman: dan
psikolog -Edward Bernays, keponakan
psikoanalisis Sigmun Freud abad 20,
Selama Perang Dunia |, Lippman dan
Bernays bekerja pada Committee “for
Public information—Creel Committee di
AS. Direkturnya bernama George Creel
dan dibentuk oleh Presiden AS Woo-
drow Wilson guna menciptakan opini
publik mendukung inggris. '

Hanya dalam wakiu enam bulan pro-
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paganda it dltUjukan untuk memacu
._'h!smna antt—}erman Kssah sukses ko-

‘mite: Creel karena sukses mengendahi_
- opini pubhk Sejak atu Bemays menyus
sun-konsep praktis- propaganda seperti-

”group mind” dan ”engmeermg con-

Industri -PR-dewasa -ini ‘merupakan. je-
jak-dari karya:Creel -Committee. Bah-
kan pola kerja komite ini masih.dipa-
kai oleh pemerintah AS hingga hari ini.
Beberapa figur terkemuka dan peletak
dasar ‘PR seperti Bernays, vy Lee, .dan
Carl Byoir adalah anggota Creel. Com-
mittee. Pada Perang Dunia 11, teknik pro-
paganda dijadikan salah satu senjata
perang. Propaganda dipakai baik oleh
Hitler dari Jerman melalui Promi dan
Inggris lewat Political Warfare Execu-
tive. Propganda masa itu diakui sangat
vital dalam upaya memenangkan pe-
rang. Sarananya ialah karya seni, mu-
sik, teater, film, literatur, radio, dan pers
harus mendaftarkan ke kementerian ini
dan merupakan subordinasi dari kemen-
terian ini.

Hal serupa terjadi lagi pada era perang
dingin antara AS dan sekutunya mau-
pun Soviet dan sekutunya. Sarana

- propagadannya ialah film, televisi, dan.

_'_program radio untuk mempengaruhl_”"
" mite ini. sangat mengesankan masyara~ 3
kat F\S Bahkan Adoif Hitler: dan jerman'_"

i -terkesama oieh tekmk propaganda ko-.

penduduk dan’ warga negara-di nega- o
‘ra-negara berkembang Mlsafnya USIA
{United. States #nformai:on Agency) AS T
'.memaka; Voice: of Amenca (\/OA) L
_Radio Free Europe dan radio L:berry_"__' '
'cil_d_g__lkung oleh dinas _rahasua_ﬁs Central

'lntél!igence_ ﬁgenty. Yang. disaji falah
propaganda abu-abu melalui berita dan
program: en’i_er{ainmen. Targeinya dalah
negara-negara .-E_rppa Timur, khususnya
Soviet. .- |

Sedangkan pemerintah Uni Soviet: me-
makai stasiun Radio Moskwa untuk
menyiarkan=ésprop_égandanyé. Isinya. ia-
lah “white propaganda”. Sedangkan
Radio Peace dan Freedom menyiarkan
“grey propaganda”. Kedua kubu kadang

memakai “black propaganda” dalam

krisis khusus. .. .

Salah satu pengarang sangat berwawas-
an luas dari Perang Dingin ialah Georg-
e Orwell. Novelnya Animal Farm dan
Nineteen Eighty-Four adalah buku-buku
teks yang sebenarnya memakai propa-
ganda. Meskipun tidak tersedia di Uni
Soviet, namun karakter-karakter dalam
novel itu sebetulnya hidup di bawah
rezim-rezim totaliter. Misalnya bahasa
dikorupsi untuk twjuan-ujuan politik dan
propaganda. Sehingga CIA, misalnya,
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* diam- dlam memperssapkan dan me-
'-ngangkat adaptas: film yang dianimasi

.'dan Ammal Ffrm era tahun ‘5950~an

N "Beberapa hai dapat d:s:mpu!kan dan

-_urauan smgkat tersebut di atas,’ Perta-
'-_-ma, PR atau lembaga medla umumnya
ba_gz suafu negara. Mzsainya, pers ada-
lah' saluran ‘praktis dan sehari-hari un-
tuk suatu promiosi demokrasi. Pers juga
bisa ‘dikatakan suatu “universitas ‘terbu-
ka’, seperti menyajikan pemecahan
masalah, inovasi, future map, trend
tracking, ‘future visioning, yang dapat
dikelola untuk ‘mensejahterakan rakyat,
menciptakan perdamalan kead:lan dan
stablhtas negara

Kedua, PR dan pers dapat membangun
solidaritas atau persatuan dari rakyat.
Ini potensi strategis yang dapat dikelola
untuk menghasilkan benefit bagi rak-
yat, bangsa dan negara bahkan untuk
kepentingan global umat manusia. Te-
tapi, PR dan pers bisa menghasilkan
destruksi jika menyemai konflik dan
membangkitkan semangat permusuhan.

Ketiga, dari sudut pandang proses de-
mokrasi, teknik-teknik propaganda yang
merupakan paduan dari operasi inteli-
jen dan sirategi PR berbeda dengan
model demokratis, Sebab propaganda
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misalnya memanipulasi sikap ra'k_ﬁya_t
terhadap suatu -pilihan kebijakan pfoi'it'ik
tertentu. Propaganda perang, mssalnya,
bukanfah dlaiog terbuka :

'Keempat s:fat dan model ;)ropaganda
‘sangat berbeda dari model dan _sifat

demckratis. ‘Misalnva, (1) ps‘opagang:ia
merumuskan komunikasi sebagai- tek-
nik indokrinasi kelompok sasar, sedang-
kan model demokratis mengembang-
kan teknik komunikasi sebagai proses
dari dialog terbuka dari keragaman
pendapat; © - E

{2)-Hasil yang diinginkan dari propa-
ganda ialah kelompok sasar mengikuti
cara berpikir dan bertindak yang di-
inginkan oleh komunikatornya. Sebalik-
nya, dalam model demokratis, hasil
yang hendak diraih ialah sintesa dan
sharing pandangan; :

(3) Model propaganda menghendaki
kontrol ketat saluran media guna men-
cegah kebingungan, kontroversi dan
kontradiksi. Sedangkan model demo-
kratis berupaya merawat diversitas;

(4) Model propaganda menempatkan
komunikatornya pada level superior,
terpisah darf kelompok sasar. Sedang-
kan dalam mode! demokratis, setiap
orang adalah bagian dari suatu audiens.




s ﬁ‘komumkator ‘dan. ‘audiens’,
: 5 rang blsa merupakan komumkato
audzer. R R R ERARE
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i _Sebab tldaklal’* pentmg

o atau teknik: tamnya agar upaya piklt‘an-.--.-.
‘nya dapat dikendalikan.- Sedangkan_'

model demorkat:s mengasumsnkan bahu_ _3';j-'dangkan mode demokraitls bukan un-

© wa seliap. pandanga '
niliki _._.kep%tu:t_?n

_k.ankan keterbukaan dén LanggUng}a_
- ..--:.:_(5 Model propaganda haﬂya meneht].;-. :
: _opmn audlens melaim jajak pendapat.-

- yat, tetapi

.:(8) Modei propaganda bisa berbeda.'-':_:.
-_Ez_dengan hak dan. kepentingan dari ke-
lompok sasar ‘yang diindoktrinasi. Se- -

mmaS| dan mengontmi rak-

__merupakan pemermtahan '

oleh dan Qan untuk rak‘}’at ”G

(6) Madel propagancia dapat menomor-'_';

duakan mora! pO]itlk dan demokras;,






